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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Diare merupakan gangguan pada sistem pencernaan yang ditandai 

dengan meningkatnya frekuensi buang air besar lebih dari tiga kali per hari 

dengan konsistensi tinja cair. Kondisi ini biasanya disebabkan oleh gangguan 

penyerapan air dan elektrolit di usus akibat infeksi virus, bakteri, atau parasit. 

Anak usia dini, terutama di bawah lima tahun, lebih rentan mengalami diare 

karena sistem pencernaan masih sensitif dan daya tahan tubuhnya belum 

berkembang sempurna (World Health Organization, 2023). Di Indonesia, diare 

masih menjadi salah satu penyebab utama kesakitan dan kematian pada anak. 

Berdasarkan Survei Kesehatan Indonesia (SKI) tahun 2023, prevalensi diare di 

seluruh kelompok umur mencapai 4,3%, menunjukkan bahwa penyakit ini 

masih menjadi masalah kesehatan masyarakat yang serius (Kementerian 

Kesehatan, 2023). 

 Di Provinsi Sumatera Selatan, angka kesakitan diare per 1.000 

penduduk yaitu 270 pada semua umur, serta 843 kasus pada balita (Dinas 

Kesehatan Prov.Sumsel, 2024). Hal ini menunjukkan bahwa balita merupakan 

kelompok yang paling rentan terdampak diare. Di Kota Palembang, prevalensi 

diare pada semua umur dilaporkan sebesar 48.637 kasus, dan 28.951 kasus 

diare pada balita (Dinas Kesehatan Prov.Sumsel, 2024). Hal ini menunjukkan 
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bahwa perlunya perhatian khusus terhadap penanganan diare terutama pada 

anak balita. 

Dampak diare yang berlangsung lama dan berulang-ulang dapat 

menyebabkan kerusakan jaringan usus dan mengakibatkan penyerapan nutrisi 

oleh usus terganggu, demam, sakit perut, penurunan nafsu makan, rasa lelah 

dan penurunan berat badan (Kusmayanti dan Sibualamu, 2023). Oleh karena 

itu, penanganan awal yang cepat dan tepat oleh orang tua, khususnya ibu, 

sangat diperlukan. Salah satu tindakan awal yang sering dilakukan oleh ibu 

adalah swamedikasi. Swamedikasi dapat menjadi langkah efektif apabila 

dilakukan dengan pengetahuan yang benar. Namun, jika dilakukan tanpa 

pemahaman yang cukup, tindakan ini dapat menyebabkan kesalahan dalam 

penggunaan obat. Oleh karena itu, praktik swamedikasi memerlukan 

pemahaman yang baik agar dapat dilakukan secara aman dan rasional. Hal ini 

sangat relevan karena diare masih menjadi salah satu masalah kesehatan 

utama di Indonesia, terutama pada anak usia dini (Kementerian Kesehatan, 

2023). 

Penelitian sebelumnya tentang hubungan antara pengetahuan ibu dan 

perilaku swamedikasi diare pada anak menjadi dasar penting untuk memahami 

bagaimana ibu melakukan pengobatan mandiri. Penelitian oleh Amalia dkk., 

(2025) menunjukkan adanya hubungan antara tingkat pendidikan ibu dengan 

pengetahuan tentang diare dan praktik swamedikasi yang tepat, seperti 

pemberian oralit. Ibu dengan pengetahuan yang baik akan lebih mampu 
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mengenalli gejallal daln memilih obalt yalng sesulali, sementalral ibul dengaln 

pengetalhulaln kulralng mulngkin halnyal mengikulti kebialsalaln malsyalralkalt talnpal 

memperhaltikaln kealmalnaln pengobaltaln. Meskipuln pengetalhulaln memiliki peraln 

penting dallalm membentulk perilalkul tersebult, halsil penelitialn yalng dilalkulkaln 

oleh Khulsnal dkk., (2024) menulnjulkkaln balhwal pengetalhulaln yalng balik tidalk 

selallul diikulti oleh perilalkul swalmedikalsi yalng benalr. Hall ini mengindikalsikaln 

aldalnyal falktor lalin, seperti lingkulngaln, yalng tulrult memengalrulhi perilalkul 

tersebult. 

Berdalsalrkaln Profil Kesehaltaln Kotal Pallembalng Talhuln 2024, 

Kecalmaltaln Seberalng ULlul Dulal menempalti peringkalt ketigal dengaln julmlalh 

kalsuls dialre tertinggi di Kotal Pallembalng, yalitul sebalnyalk 2.856 kalsuls. 

Tingginyal julmlalh kalsuls tersebult menulnjulkkaln balhwal dialre malsih menjaldi 

sallalh saltul malsallalh kesehaltaln malsyalralkalt di wilalyalh tersebult (Dinals 

Kesehaltaln Pallembalng, 2024).  Daltal tersebult merulpalkaln alkulmullalsi julmlalh 

totall dalri lalporaln dulal pulskesmals di wilalyalh Kecalmaltaln Seberalng ULlul Dulal 

yalitul Pulskesmals Nalgalswidalk Daln Pulskesmals Talmaln Balcalaln. Selalin itul, 

hinggal salalt ini belulm terdalpalt penelitialn yalng secalral khulsuls meneliti 

hulbulngaln alntalral pengetalhulaln ibul daln perilalkul swalmedikalsi obalt dialre paldal 

alnalk ulsial talmaln kalnalk-kalnalk, khulsulsnyal di wilalyalh Seberalng ULlul Dulal, Kotal 

Pallembalng. Paldalhall, wilalyalh ini memiliki kalralkteristik sosiall daln buldalyal 

yalng dalpalt memengalrulhi calral malsyalralkalt dallalm menalngalni penyalkit alnalk. 

Oleh kalrenal itul, penelitialn ini penting dilalkulkaln ulntulk mengisi kesenjalngaln 
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penelitialn yalng aldal sertal memberikaln rekomendalsi yalng lebih tepalt salsalraln 

sesulali dengaln kondisi malsyalralkalt setempalt. 

 

B. Rumusan Masalah 

Dialre malsih menjaldi sallalh saltul malsallalh kesehaltaln yalng sering terjaldi 

paldal alnalk daln memerlulkaln penalngalnaln alwall yalng tepalt ulntulk mencegalh 

komplikalsi. Di tingkalt kelulalrgal, penalngalnaln alwall ulmulmnyal dilalkulkaln oleh 

ibul melalluli pralktik swalmedikalsi. Nalmuln, penggulnalaln obalt secalral malndiri 

talnpal pengetalhulaln yalng memaldali berpotensi menimbullkaln ketidalktepaltaln 

dallalm pemilihaln obalt, dosis, malulpuln calral penalngalnaln dialre paldal alnalk. Di sisi 

lalin, kalsuls dialre paldal alnalk di Kecalmaltaln Seberalng ULlul Dulal Kotal Pallembalng 

malsih ditemulkaln dallalm julmlalh yalng culkulp tinggi, sehinggal perilalkul 

swalmedikalsi ibul menjaldi alspek yalng penting ulntulk dikalji. Oleh kalrenal itul, 

alpalkalh aldal hulbulngaln alntalral pengetalhulaln ibul daln perilalkul ibul dallalm 

swalmedikalsi obalt dialre paldal alnalk TK di wilalyalh Seberalng ULlul Dulal Kotal 

Pallembalng ? 

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Penelitialn ini bertuljulaln ulntulk mengalnallisis hulbulngaln alntalral 

tingkalt pengetalhulaln dengaln perilalkul ibul dallalm swalmedikalsi obalt dialre 

paldal alnalk TK di Kecalmaltaln Seberalng ULlul Dulal Kotal Pallembalng.  
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2. Tujuan Khusus 

a. Mengidentifikalsi tingkalt pengetalhulaln ibul mengenali definisi, 

penyebalb, gejallal, pencegalhaln, daln pengobaltaln dialre paldal alnalk TK, 

termalsulk pemalhalmaln tentalng obalt-obaltaln  

b. Menilali ketepaltaln perilalkul ibul dallalm swalmedikalsi obalt dialre paldal 

alnalk TK, melipulti pemilihaln obalt yalng sesulali, dosis yalng tepalt sesulali 

ulsial, dulralsi pemberialn, daln tindalkaln lalnjultaln jikal gejallal membulrulk. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitialn ini memberikaln dalsalr informalsi yalng dalpalt digulnalkaln ulntulk 

meningkaltkaln pengetalhulaln ibul dallalm swalmedikalsi obalt dialre, sehinggal 

perilalkul swalmedikalsi menjaldi lebih tepalt, mengulralngi risiko efek salmping 

daln komplikalsi paldal alnalk. 
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